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BAB III   

PELAKSANAAN KERJA PROFESI 

 

3.1 Bidang Kerja 

Selama melaksanakan kerja profesi di Perseroda Pembangunan Investasi 

Tangerang Selatan (PITS), praktikan ditempatkan di bagian Keuangan. Praktikan 

mendapatkan bimbingan dan arahan secara langsung dari pembimbing Kerja 

Profesi di PITS, yaitu Kak Dewi yang menjabat sebagai staf di bagian keuangan 

perusahaan. Adapun aktivitas kerja yang dilakukan praktikan di bagian keuangan 

adalah sebagai berikut: 

a. Menginput data sambungan pelanggan baru 

b. Merekonsiliasi data piutang pelanggan pada sistem INTIPAM dengan data 

rekening koran  

c. Mengarsip dokumen pemasukan harian loket. 

3.2 Pelaksanaan Kerja  

Sebelum memulai kegiatan Kerja Profesi di PITS, Praktikan diperkenalkan 

terlebih dahulu dengan seluruh anggota tim Divisi Keuangan, termasuk 

pembimbing yang akan memberikan bimbingan selama masa Kerja Profesi. 

Setelah sesi perkenalan, Praktikan langsung terlibat dalam berbagai tugas yang 

diberikan. Dengan arahan dari pembimbing, beberapa tanggung jawab utama 

yang diemban oleh Praktikan antara lain adalah penginputan data surat 

permohonan berlangganan, melakukan rekonsiliasi data piutang pelanggan pada 

sistem INTIPAM, serta mengarsipkan data pemasukan harian loket yang dilakukan 

secara rutin. Di sisi lain, Praktikan juga diberi kesempatan untuk melaksanakan 

aktivitas non-rutin, terutama saat waktu luang atau ketika ada rekan kerja lain yang 

membutuhkan bantuan. Berikut ini adalah penjelasan lebih rinci tentang berbagai 

tugas yang dijalankan oleh Praktikan selama masa Kerja Profesi di PITS. 

3.2.1 Menginput Data Sambungan Pelanggan Baru  

Kegiatan utama selama kerja pofesi di PITS adalah melakukan 

penginputan data surat permohonan berlangganan. Proses ini melibatkan 

pemeriksaan data pelanggan, tagihan awal, serta kekurangan/kelebihan 

pembayaran dengan mencocokkan data yang tercatat dalam Laporan Sambungan 

Pelanggan Baru. Selain itu, Praktikan juga bertanggung jawab untuk memastikan 
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kepatuhan perusahaan terhadap semua peraturan yang berlaku. Tahapan-

tahapan dalam melakukan penginputan data sambungan permohonan 

berlangganan ke dalam spreadsheet, Langkah-langkah dalam melakukan 

penginputan data surat permohonan berlangganan akan dijelaskan di bawah ini:  

1) Pelanggan pertama-tama mengunjungi kantor atau pusat layanan untuk 

mengajukan permohonan sambungan baru dan bertanya tentang persyaratan dan 

prosedur yang diperlukan. 

 

Gambar 3.1 Surat Pernyataan Kontrak 

(Sumber: Perseroda PITS, 2024) 
 

2) Setelah mendapatkan informasi yang dibutuhkan, pelanggan diminta untuk 

mengisi formulir surat permohonan berlangganan. Formulir ini memuat berbagai 
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informasi penting seperti data diri pelanggan serta detail lokasi pemasangan 

sambungan air. 

 

Gambar 3.2 Surat Permohonan Berlangganan 

(Sumber: Perseroda PITS, 2024) 
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3) Pelanggan juga melampirkan dokumen pendukung yang diperlukan, seperti 

fotokopi Kartu Tanda Penduduk (KTP) dan dokumen lain yang diperlukan sebagai 

syarat. 

4) Setelah formulir diisi, data yang diberikan oleh pelanggan akan diperiksa oleh tim 

marketing. Jika data yang disertakan sudah sesuai, maka proses akan dilanjutkan 

ke tahap berikutnya. 

5) Data yang telah diverifikasi kemudian diserahkan ke loket untuk diproses lebih 

lanjut. Loket mencatat permintaan pelanggan, menginformasikan biaya yang 

harus dibayarkan, dan memverifikasi pembayaran sehingga permintaan dapat 

segera diproses. 

 

Gambar 3.3 Laporan Transaksi Harian 

(Sumber: Loket, 2024)  
 

6) Divisi keuangan menerima data pembayaran pelanggan untuk sambungan baru 

yang telah dikirim oleh loket. Data ini mencakup detail pelanggan serta jumlah 

pembayaran yang dilakukan apakah sesuai dengan ketentuan biaya sambungan 

baru. 

 

Gambar 3.4 Sambungan Pelanggan Baru 

(Sumber: Loket, 2024) 
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7) Setelah menerima data, divisi keuangan memulai proses verifikasi. Proses ini 

meliputi pengecekan bahwa data pembayaran yang diterima sesuai dengan 

jumlah yang seharusnya dibayarkan untuk memastikan tidak ada kesalahan dalam 

jumlah atau identitas pelanggan. 

 

Gambar 3.5 Mutasi Bank 

(Sumber: Divisi Keuangan, 2024) 
 

8) Setelah proses verifikasi, divisi keuangan akan membuat keputusan apakah 

pembayaran yang dilakukan oleh pelanggan sudah sesuai: 

1) Jika pembayaran sesuai: Divisi keuangan menandai data pembayaran sebagai 

“terverifikasi” dan melanjutkan ke praktikan. 

2) Jika pembayaran tidak sesuai: Divisi keuangan akan mengirim data kembali ke 

loket untuk konfirmasi ulang. Petugas loket kemudian akan berkomunikasi dengan 

pelanggan mengenai ketidaksesuaian tersebut, baik mengenai jumlah atau detail 

lain yang mungkin perlu diperbaiki. 

9) Jika pembayaran dinyatakan sesuai, divisi keuangan kemudian memberikan data 

pelanggan yang telah diverifikasi kepada praktikan. Praktikan akan menggunakan 

data ini untuk melanjutkan proses selanjutnya, yaitu pencatatan sambungan baru 

ke dalam spreadsheet perusahaan. 
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Gambar 3.6 Data Keseluruhan Air 

(Sumber: Praktikan, 2024) 
 

Proses lengkap untuk menginput data sambungan pelanggan baru dapat 

dilihat melalui flowchart pada gambar berikut: 

 

Gambar 3.7 Flowchart Proses Menginput Data SPB 

(Sumber: Praktikan, 2024) 
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3.2.2 Merekonsiliasi Data Piutang Pelanggan pada Sistem INTIPAM dengan Data 

Rekening Koran  

Kegiatan kedua selama kerja profesi di PITS adalah melakukan rekonsiliasi 

data piutang pelanggan pada sistem INTIPAM dengan data rekening koran. 

Proses ini melibatkan pemeriksaan faktur, tagihan keluaran dan masukan, serta 

kekurangan/kelebihan pembayaran dengan mencocokkan data yang tercatat 

dalam data rekening koran. Selain itu, Praktikan juga bertanggung jawab untuk 

memastikan kepatuhan perusahaan terhadap semua peraturan yang berlaku, 

termasuk ketepatan waktu dalam membayar dan melaporkan tagihan: 

1. Divisi Keuangan bersama dengan tim operasional atau teknisi lapangan mencatat 

penggunaan air setiap pelanggan melalui meteran air.  Setiap bulan, tim 

mengumpulkan data penggunaan air dari semua pelanggan dan menyimpannya 

dalam sebuah sistem atau spreadsheet untuk penghitungan lebih lanjut. 

 

Gambar 3.8 Data Penggunaan Air 

(Sumber: Praktikan, 2024) 
 

2. Berdasarkan data penggunaan air yang terkumpul, Divisi Keuangan menghitung 

nominal tagihan untuk setiap pelanggan. Perhitungan ini biasanya dilakukan 

berdasarkan tarif yang ditetapkan oleh perusahaan atau badan pengelola air 

minum, yang mungkin melibatkan beberapa komponen tarif, seperti tarif dasar dan 

tarif berdasarkan tingkat pemakaian. Setelah perhitungan selesai, nominal tagihan 

disimpan dalam sistem keuangan atau database pelanggan. 
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Gambar 3.9 Database Pelanggan 

(Sumber: Praktikan, 2024) 
 

3. Setelah jumlah tagihan dihitung, Divisi Keuangan akan mengirimkan tagihan 

tersebut kepada setiap pelanggan. Pengiriman elektronik melalui WhatsApp atau 

akses melalui platform pelanggan. Di dalam tagihan tersebut, terdapat rincian 

pemakaian, tarif, dan jumlah total yang harus dibayar, serta batas waktu 

pembayaran. 

4. Pelanggan membayar tagihan sesuai dengan jumlah yang tertera. Pembayaran 

dapat dilakukan melalui berbagai metode, misalnya transfer bank, pembayaran di 

kantor atau loket pembayaran, pembayaran melalui aplikasi atau platform online 

yang disediakan, dan pembayaran di minimarket. 

 

Gambar 3.10 Pembayaran melalui Platfrom Online 

(Sumber: Praktikan, 2024) 
 

5. Setelah pelanggan melakukan pembayaran, Divisi Keuangan menerima notifikasi 

atau bukti pembayaran. Pembayaran dicatat ke dalam sistem, dan tagihan 

pelanggan diperbarui menjadi “Dibayar”. Divisi Keuangan juga mencatat 

pendapatan tersebut sebagai pendapatan bulanan dan memastikan bahwa semua 

transaksi dicatat secara akurat untuk laporan keuangan. 
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Gambar 3.11 Status Pembayaran 

(Sumber: Praktikan, 2024) 
 

6. Divisi keuangan kemudian mengunduh file rekening koran dalam format Microsoft 

Excel, dan dikirim ke Praktikan melalui Email atau WhatsApp. 

 

Gambar 3.12 Rekening Koran 

(Sumber: Divisi Keuangan, 2024) 
 

7. Praktikan masuk ke sistem INTIPAM menggunakan (user & password). 

 

Gambar 3.13 Sistem INTIPAM 

(Sumber: Praktikan, 2024) 



 

34 

 
8. Setelah berhasil login, praktikan masuk ke halaman tagihan pelanggan pada 

sistem INTIPAM untuk mengecek apakah jumlah pembayaran yang diterima 

sudah sesuai dengan tagihan yang tertera pada sistem. Dengan memasukkan 

wilayah dan nomor pelanggan lalu klik bagian detail. 

 

Gambar 3.14 Informasi Tagihan Pelanggan 

(Sumber: Praktikan, 2024) 
 

 

Gambar 3.15 Detail Tagihan Pelanggan 

(Sumber: Praktikan, 2024) 
 

3) Jika jumlah pembayaran sesuai: Praktikan mencatat konfirmasi di sistem dan 

menyelesaikan proses.  

4) Jika Jumlah Pembayaran Tidak Sesuai: Praktikan memberitahukan kepada divisi 

keuangan untuk menghubungi pelanggan dan melakukan konfirmasi ulang. 

Pelanggan diinstruksikan untuk membayar kekurangannya jika terjadi kekurangan 

pembayaran atau mengajukan permintaan pengembalian dana jika terjadi 

kelebihan pembayaran.  
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9. Setelah melakukan konfirmasi ulang, praktikan memastikan bahwa semua 

transaksi sudah benar di sistem INTIPAM. Jika ada kesalahan atau masalah, 

praktikan mencatatnya dan menginformasikannya kepada divisi keuangan untuk 

dievaluasi lebih lanjut. Divisi keuangan kemudian dapat membuat laporan bulanan 

yang merangkum pembayaran pelanggan, jumlah tagihan yang diterima, dan 

jumlah yang masih belum dibayar untuk tujuan akuntansi dan audit. 

Proses lengkap untuk rekonsiliasi data piutang pelanggan pada sistem 

INTPAM dengan data rekening koran dapat dilihat melalui flowchart pada gambar 

berikut: 

 

Gambar 3.16 Flowchart Proses Rekonsiliasi Data Piutang 

(Sumber: Praktikan, 2024) 
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3.2.3 Mengarsip Dokumen Pemasukan Harian Loket 

Tugas lain yang dilakukan oleh Praktikan adalah mengarsip dokumunen 

pemasukan harian loket. Proses pengarsipan ini meliputi penyimpanan semua 

bukti fisik yang berkaitan dengan dokumen perusahaan. Dengan mengarsipkan 

dokumen-dokumen tersebut dengan baik, perusahaan dapat dengan mudah 

menemukan dan merujuk kembali transaksi tertentu jika diperlukan di kemudian 

hari, seperti dalam proses audit atau pelaporan keuangan. Tahapan-tahapan 

dalam pengarsipan dokumen akan dijelaskan di bawah ini: 

1. Pelanggan datang ke loket pembayaran untuk membayar tagihan air. Di loket, 

pelanggan memberikan informasi yang diperlukan, seperti nomor pelanggan atau 

bukti tagihan.  

2. Staff loket menerima pembayaran dari pelanggan, baik secara tunai maupun 

melalui metode pembayaran lain yang tersedia. Staff mencatat transaksi 

pembayaran dalam sistem sebagai bukti penerimaan. 

3. Setelah pembayaran dicatat, staff loket akan mencetak struk sebagai bukti 

transaksi pembayaran. Struk diberikan kepada pelanggan sebagai bukti 

pembayaran berhasil. Staff menyimpan salinan struk atau mencatat transaksi ini 

dalam laporan harian untuk pelaporan lebih lanjut. 

 

Gambar 3.17 Struk Pembayaran Tagihan Air 

(Sumber: Loket, 2024) 
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4. Uang tunai yang diterima dari pembayaran pelanggan disimpan sementara di 

loket, di tempat penyimpanan yang aman. Staf loket bertanggung jawab atas 

keamanan dan integritas uang yang disimpan hingga uang tersebut disetorkan ke 

divisi keuangan. 

5. Pada akhir hari kerja atau pada waktu yang telah ditentukan, staff loket 

menyerahkan uang tunai beserta laporan transaksi harian kepada bagian 

keuangan. Laporan transaksi harian mencakup rincian semua pembayaran yang 

diterima, lengkap dengan nomor pelanggan, tanggal, dan jumlah pembayaran. 

 

Gambar 3.18 Laporan Transaksi Harian 

(Sumber: Loket, 2024) 
 

6. Divisi keuangan menerima uang dan laporan transaksi harian dari loket. Staff 

keuangan memeriksa jumlah uang yang diterima dengan laporan transaksi, untuk 

memastikan tidak ada perbedaan. Setelah diverifikasi, divisi keuangan mencatat 

transaksi tersebut dalam laporan penerimaan keuangan sebagai bagian dari 

pembukuan perusahaan. 

7. Setelah proses verifikasi selesai, divisi keuangan melakukan penyetoran tunai ke 

bank. Penyetoran dilakukan sesuai dengan prosedur perusahaan untuk menjaga 

likuiditas dan keamanan uang perusahaan. Bukti setoran bank disimpan dan akan 

diberikan kepada praktikan untuk diarsip. 
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8. Praktikan menerima bukti setoran bank dari divisi keuangan. Praktikan kemudian 

mencocokkan tanggal dan jumlah pada bukti setoran bank dengan invoice yang 

diterima dari loket, untuk memastikan tidak ada perbedaan. 

 

Gambar 3.19 Bukti Setoran Bank dan Invoice 

(Sumber: Praktikan, 2024) 
 

9. Praktikan menstaples bukti setoran bank bersama dengan invoice yang sesuai. 

Tanda terima diurutkan berdasarkan tanggal transaksi untuk memudahkan 

pencarian dan pengelolaan dokumen di masa mendatang. Setelah diurutkan, bukti 

setoran dan invoice dimasukkan di dalam pp pocket (folder plastik yang dapat 

disegel untuk keamanan). 
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Gambar 3.20 Pengarsipan Dokumen Fisik 

(Sumber: Praktikan, 2024) 
 

10. PP Pocket yang berisi bukti setoran dan invoice kemudian ditempatkan di ordner 

(folder besar untuk pengarsipan) berdasarkan urutan tanggal. Ordner disusun 

dengan arsip lainnya untuk keperluan administrasi dan audit di masa mendatang. 

 

Gambar 3.21 Ordner Pengarsipan 

(Sumber: Praktikan, 2024) 
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Proses lengkap untuk mengarsip dokumen pemasukan harian loket dapat 

dilihat melalui flowchart pada gambar di bawah ini: 

 

Gambar 3.22 Flowchart Proses Mengarsip Dokumen Pemasukn Harian 
Loket 

(Sumber: Praktikan, 2024) 



 

41 

3.3 Kendala Yang Dihadapi 

Praktikan sering menghadapi berbagai tantangan saat menyelesaikan tugas 

yang berkaitan dengan pekerjaan profesionalnya. Kendala-kendala ini dapat 

menghambat kelancaran proses kerja selama menjalankan tugas yang diberikan. 

Beberapa kendala yang umum dialami meliputi: 

1. Gangguan pada perangkat lunak atau jaringan 

Salah satu perangkat lunak yang kerap digunakan untuk rekonsiliasi 

perusahaan, yaitu INTIPAM, sering mengalami masalah operasional. 

Gangguan tersebut, baik pada sistem maupun jaringan, dapat menyebabkan 

keterlambatan dan pemborosan waktu selama proses kerja. 

2. Data tidak lengkap 

Meski praktikan telah memproses dokumen yang mencakup berkas dan bukti 

transaksi, tidak jarang ditemukan ketidaklengkapan dalam lampiran dokumen. 

Hal ini sering kali disebabkan oleh kurangnya perhatian dari divisi keuangan 

terhadap pengelolaan dokumen fisik. Situasi ini memaksa praktikan untuk 

melakukan verifikasi tambahan guna melengkapi informasi yang diperlukan. 

Akibatnya, proses pencatatan dan rekonsiliasi data menjadi terhambat karena 

perlu disesuaikan dengan bukti transaksi yang ada. 

3. Kesalahan manusia (human error) 

Kesalahan yang bersumber dari faktor manusia juga menjadi kendala yang 

sering dihadapi oleh praktikan. Kesalahan tersebut mencakup penulisan 

informasi yang tidak tepat, kesalahan mencatat tanggal transaksi, hingga 

kesalahan jurnal saat proses rekonsiliasi. Faktor utama yang memengaruhi 

adalah minimnya pengalaman kerja praktikan dan tantangan dalam 

menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja secara cepat. 

Dengan adanya kendala-kendala ini, praktikan perlu meningkatkan ketelitian, 

keterampilan, dan adaptasi untuk meminimalkan hambatan dalam pelaksanaan 

tugas. 
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3.4 Cara Mengatasi Kendala 

Untuk mengatasi masalah tersebut, Praktikan melakukan langkah-langkah 

berikut: 

1. Praktikan melaporkan kesalahan yang terjadi pada perangkat lunak 

kepada pembimbing kerja atau mentor. Selanjutnya, Praktikan melakukan 

pemeriksaan ulang untuk memastikan apakah ada perubahan atau 

kehilangan data. Jika ditemukan perubahan, Praktikan segera 

memperbaiki atau mengoreksi data tersebut. 

2. Dalam kondisi data yang kurang jelas atau tidak lengkap, Praktikan 

berkonsultasi dengan pembimbing kerja untuk mencari solusi terbaik. 

Apabila pembimbing kerja dapat memberikan solusi, Praktikan mengikuti 

arahan tersebut. Namun, jika kendala tidak dapat diatasi, Praktikan secara 

mandiri melakukan pengecekan ulang pada dokumen terkait guna 

memastikan data yang diperlukan sudah jelas dan lengkap. 

3. Praktikan mengambil pembelajaran dari kesalahan sebelumnya dan 

berkomitmen untuk tidak mengulanginya di masa depan. Untuk 

meningkatkan akurasi, Praktikan bekerja lebih teliti dan hati-hati dalam 

proses input data. Selain itu, Praktikan juga melakukan pemeriksaan 

secara berulang pada setiap tahap pekerjaan untuk meminimalkan 

kesalahan dan memastikan semua proses dilakukan dengan cermat serta 

akurat. 

3.5 Pembelajaran Yang Diperoleh dari Kerja Profesi 

Selama tiga bulan menjalani program Kerja Profesi (KP) di PITS, praktikan 

memperoleh berbagai wawasan, pengetahuan, dan pengalaman baru terkait dunia 

kerja, khususnya dalam bidang keuangan. Kesempatan ini memberikan 

pemahaman mendalam tentang proses operasional perusahaan secara langsung, 

sekaligus memungkinkan praktikan untuk mengaplikasikan teori-teori akuntansi 

yang telah dipelajari di universitas dalam situasi kerja nyata. Selain itu, praktikan 

juga dapat mempraktikkan konsep-konsep akademis dalam konteks profesional di 

lingkungan perusahaan. 
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Pengalaman ini memberikan nilai tambah dalam perkembangan profesional 

praktikan, terutama melalui keterlibatan langsung dalam proses pencatatan dan 

rekonsiliasi keuangan perusahaan. Selama masa tersebut, praktikan 

berkesempatan untuk mengamati secara langsung berbagai bentuk dokumen atau 

data keuangan, seperti bukti transaksi bank, kas kecil, kas besar, dan dokumen 

pendukung lainnya. Praktikan juga memperdalam kemampuan menggunakan 

software atau aplikasi keuangan yang menjadi alat pendukung utama bagi staf 

keuangan perusahaan. 

Selain memperkuat pemahaman teori akuntansi, praktikan mendapatkan 

pengalaman praktik langsung di lingkungan kerja sehari-hari. Hal ini sangat 

berkontribusi dalam pengembangan keterampilan mereka untuk menerapkan 

konsep akuntansi dalam konteks nyata. Lebih jauh lagi, praktikan melatih 

kemampuan komunikasi, sikap profesional, serta tanggung jawab dalam 

menjalankan tugas yang diberikan. Mereka juga belajar berinteraksi dengan rekan 

kerja yang memiliki latar belakang, kelebihan, maupun kekurangan yang beragam. 

Kesadaran praktikan terhadap pentingnya rasa peduli dan kerja sama dalam 

tim semakin meningkat selama program ini. Semua pengalaman yang diperoleh 

tidak hanya memperkaya keterampilan kerja, tetapi juga berperan dalam 

pembentukan kepribadian yang lebih matang dan siap menghadapi tantangan di 

masa depan 

3.5.1     Analisis Perbandingan Teori dan Praktik 

 

a. Analisis Pengendalian Internal pada proses Menginput Data Sambungan 

Baru Pelanggan dan Mengarsip Dokumen Pemasukan Harian Loket 

Teori pengendalian internal berdasarkan kerangka kerja COSO (Committee of 

Sponsoring Organizations of the Treadway Commission) merupakan pendekatan 

untuk membantu organisasi mengelola risiko dan memastikan keandalan 

informasi, terutama informasi keuangan. Kerangka kerja COSO mengidentifikasi 

lima komponen utama pengendalian internal yang apabila diterapkan dengan baik 

dapat meningkatkan kualitas dan keandalan data, termasuk data pelanggan. 

Berikut ini adalah penjelasan komponen-komponen tersebut dalam konteks input 

data pelanggan: 

1. Lingkungan Pengendalian (Control Environment) 
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Lingkungan pengendalian merupakan fondasi dari semua komponen 

pengendalian internal, yang meliputi etika, nilai-nilai perusahaan, dan 

kompetensi karyawan. Lingkungan ini menekankan pada pentingnya budaya 

pengendalian dan pengawasan yang baik di dalam perusahaan. 

2. Evaluasi Risiko (Risk Assessment) 

Evaluasi risiko mencakup proses pengenalan dan analisis terhadap berbagai 

risiko yang dapat memengaruhi pencapaian tujuan perusahaan, termasuk 

risiko yang berhubungan dengan kesalahan pada data pelanggan. Risiko ini 

bisa berasal dari faktor-faktor seperti human error, penggunaan sistem yang 

tidak aman, atau kurangnya prosedur standar. 

3. Aktivitas Pengendalian (Control Activities) 

Aktivitas pengendalian merupakan prosedur dan kebijakan yang dirancang 

untuk mengurangi risiko dan membantu memastikan pencapaian tujuan 

perusahaan.  

4. Informasi dan Komunikasi (Information and Communication) 

Informasi dan komunikasi mencakup aliran informasi yang tepat di seluruh 

perusahaan. Proses ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap bagian yang 

terlibat dalam input data pelanggan dapat berkomunikasi dengan baik untuk 

memastikan data yang konsisten.  

5. Pemantauan (Monitoring) 

Pemantauan adalah proses untuk menilai efektivitas pengendalian internal dan 

melakukan perbaikan jika diperlukan. 

b. Analisis Teori Sistem Informasi Akuntansi pada proses Merekonsiliasi 

Penerimaan Pembayaran Pelanggan pada Sistem INTIPAM dengan Data 

Rekening Koran  

Menurut Kieso et al. (2015), sistem informasi akuntansi merupakan sebuah 

mekanisme yang dirancang untuk mengumpulkan, mengolah, dan menyajikan 

data transaksi keuangan bagi pihak-pihak yang memerlukan. Sementara itu, 

menurut Romney dan Steinbart (2016), sistem informasi akuntansi terdiri dari 

enam elemen utama: pengguna sistem, perangkat lunak untuk mengolah data, 

data yang berkaitan dengan aktivitas bisnis dan organisasi, prosedur serta 

instruksi untuk pengelolaan data, infrastruktur teknologi seperti perangkat keras 

dan jaringan, serta pengendalian internal dan langkah keamanan yang bertujuan 

melindungi informasi dalam sistem tersebut. 
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Tabel 3.1 Relevansi Teori dengan Praktik 

Jenis Teori Praktik GAP Solusi 

Administrasi 

dan 

Pengumpulan 

Data 

Transaksi 

Teori 

pengendalian 

internal 

berdasarkan 

kerangka kerja 

COSO 

(Committee of 

Sponsoring 

Organizations of 

the Treadway 

Commission) 

merupakan 

pendekatan 

untuk membantu 

organisasi 

mengelola risiko 

dan memastikan 

keandalan 

informasi, 

terutama 

informasi 

keuangan. 

Terdapat 5 

Komponen 

Pengendalian 

Internal menurut 

COSO, yaitu 

Lingkungan 

Pengendalian, 

Penilaian Risiko, 

Aktivitas 

Perseroda PITS 

telah 

menjalankan 

sistem 

pengendalian, 

atau COSO, 

dengan baik 

hampir dalam 

semua aspeknya. 

Menurut analisis 

Praktikan, hampir 

semua poin 

terpenuhi dan 

sesuai dengan 

teori yang ada 

atau telah 

diterapkan oleh 

Perseroda PITS. 

Tetapi untuk poin 

kedua, yaitu 

penilaian risiko, 

Perseroda PITS 

memang sudah 

dilakukan, namun 

Praktikan masih 

memiliki 

ketidakpastian 

apakah 

Perseroda PITS 

memiliki penilaian 

risiko lebih lanjut 

Adanya data yang 

tidak lengkap 

terkait data 

sambungan 

pelanggan baru, 

hal tersebut 

dikarenakan 

terdapat 

kesalahan input 

data masih 

mungkin terjadi 

jika staff kurang 

teliti, seperti salah 

ketik atau kurang 

lengkap saat 

mengisi data 

pelanggan baru. 

Hal tersebut 

menyebabkan 

penundaan 

Praktikan dalam 

proses menginput 

data sambungan 

pelanggan baru. 

 

Ke depan, 

perbaiki 

penilaian 

risiko. Ini 

dilakukan 

untuk 

memastikan 

bahwa hal-hal 

seperti itu 

dapat 

diselesaikan 

dengan cepat 

dan efektif. 

Serta 

meningkatkan 

kordinasi dan 

juga 

komunikasi 

dengan pihak 

yang membuat 

data 

sambungan 

pelanggan 

baru.  

Dalam proses 

pengelolaan 

rekonsiliasi 

bank ini tidak 

perlu solusi.  
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Pengendalian, 

Infomasi dan 

Komunikasi, 

serta 

Pemantauan. 

atau tidak, karena 

tidak ada 

transparansi 

terkait hal ini. 

 

Rekonsiliasi 

Bank 

Sistem informasi 

akuntansi adalah 

jenis sistem 

yang memiliki 

kemampuan 

untuk 

mengumpulkan, 

mencatat, 

menyimpan, dan 

mengolah data 

untuk 

menghasilkan 

informasi yang 

bermanfaat bagi 

pihak yang 

membuat 

keputusan 

(Romney & 

Steinbart, 2018) 

Perseroda PITS 

menggunakan 

Sistem Informasi 

Akuntansi 

berbasis teknologi 

dengan 

menggunakan 

software 

INTIPAM. Dimana 

perusahaan 

menggunakan 

software tersebut 

untuk pencatatan 

proses 

penambahan 

pelanggan baru, 

pemasangan 

meter air 

pelanggan baru, 

data biodata 

lengkap 

pelanggan, 

tagihan air per 

bulan, sampai 

dengan data kasir 

untuk payment 

pembayaran pela

nggan. 

Dalam 

pelaksanaan 

proses ini, 

manajemen 

rekonsiliasi bank 

dilakukan sesuai 

dengan prinsip-

prinsip teori 

Sistem Informasi 

Akuntansi, 

termasuk 

memverifikasi 

kecocokan 

transaksi, saldo 

awal, dan saldo 

akhir dengan data 

dari rekening 

koran serta 

rincian mutasi 

bank. 

 

Dalam proses 

pengelolaan 

rekonsiliasi 

bank ini tidak 

perlu solusi. 


